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MOTTO 
 
 
Ketika aku jatuh, 
AKu tak ingin selalu di bawah 
Ketika aku terpeleset, 
Aku hendak melaju pesat 
Ketika aku gagal, 
Aku tak mau selamanya menyesal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah 
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 
1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba‘ b be 
ت ta' t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha' kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra‘ r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a'> t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a' z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
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ف fa‘ f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wawu w we 
ـه ha’ h h 
ء hamzah ’ apostrof  
ي ya' y ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
ةددعتم ditulis  muta’addidah 
ةدع ditulis ‘iddah 
 
C. Ta Marbutah 
1. Bila ta marbutah berada pada akhir kata tunggal atau berangkaian 
dengan kata lain, maka ta marbutah dimatikan dengan ditulis h 
ةمكح ditulis  h}ikmah 
ةيزج ditulis jizyah  
 ءايلولاا ةمارك ditulis  kara>mah al-auliya>’ 
(ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila ta marbutah berangkaian dengan kata lain dan dihidupkan dengan 
fath{ah, kasrah, atau d{ammah, maka ditulis t 
هللا ةمعن ditulis ni’matulla>h 
 
D. Vokal Pendek 
 fath}ah ditulis  a   
  kasrah ditulis i 
  d{ammah ditulis u   
 
E. Vokal Panjang 
FATH{AH  +  ALIF 
ةيلهاج 
ditulis 
ditulis 
a> 
ja>hiliyyah 
FATH{AH  +  YA’MATI 
ىسنت 
ditulis  
ditulis 
a> 
tansa> 
KASRAH  +  YA’MATI 
ميرك 
ditulis 
ditulis  
i> 
kari>m 
D{AMMAH  +  WA>WU MATI 
ضورف 
ditulis 
ditulis 
u> 
furu>d{ 
 
F. Vokal Rangkap 
FATH{AH  +  YA’ MATI 
مكنيب 
ditulis 
ditulis 
ai 
bainakum 
FATH{AH  +  WA>WU MATI 
لوق 
ditulis 
ditulis 
au 
qaul 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
متنأأ ditulis  a antum 
x 
 
تدعا ditulis u’iddat  
نئل متركش  ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyyah maupun 
Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan “al”  
نآرقلا ditulis  al-qur’a>n 
سايقلا ditulis al-qiya>s 
ءامسلا ditulis al-sama>' 
سمشلا ditulis al-syams 
 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
  ضورفلا ىوذ ditulis  z|awī al-furu>d{ 
   ةنسلا لها ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 
Saat ini, gerakan hijrah telah menarik banyak perhatian sekaligus turut 
mewarnai perkembangan semangat beragama muslim Indonesia. Hijrah telah 
menjadi gerakan masif yang ditandai dengan ramainya komunitas hijrah yang 
bermunculan, terselenggaranya beragam even dengan tema hijrah, hingga 
penyebarannya yang intensif dengan bantuan media sosial. Adanya gerakan hijrah 
yang seperti ini memang membawa dampak baik, namun di sisi lain seakan terjadi 
reduksi berupa penyempitan maknanya. Hijrah yang selama ini digaungkan terlihat 
hanya sebatas pada perubahan cara berbusana atau perubahan dalam penggunaan 
bahasa pergaulan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba meng-
kontekstualisasikan makna hijrah agar sesuai dengan kekinian berdasarkan 
persfektif hadis. 
Dari sekian banyak hadis yang membicarakan tentang hijrah, hadis-hadis 
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua tema besar namun saling bertentangan. 
Hadis yang pertama membicarakan bahwa hijrah sebenarnya telah terhenti dan 
tidak akan ada lagi. Akan tetapi pernyataan Nabi Muhammad tersebut berlawanan 
dengan riwayat hadis lainnya yang menyatakan bahwa hijrah akan tetap ada hingga 
datangnya akhir dunia. Untuk mendapatkan pemahaman hadis yang tepat terhadap 
kedua hadis tersebut, maka penting untuk memahaminya tidak hanya secara literal 
namun juga membutuhkan pemahaman dari berbagai aspek lainnya. 
Berdasarkan metodologi pemahaman hadis rumusan Musahadi, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari kedua hadis tersebut adalah bahwa hijrah akan 
selalu ada namun dengan bentuk yang berbeda sesuai konteksnya. Bentuk hijrah 
tersebut erat hubungannya dengan konsep taubat yang menjadi usaha seseorang 
untuk terus berproses menjadi pribadi yang lebih positif dari sebelumnya. Karena 
hijrah merupakan sebuah proses, maka hijrah tidak dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang instan yang hanya berorientasi pada perubahan cara berbusana atau bahasa 
pergaulan sehari-hari pelakunya. Seseorang yang sedang dalam proses hijrah akan 
selalu membutuhkan niat ikhlas yang lahir dari keimanan yang kuat serta jihad yang 
berkesinambungan. 
 
Kata Kunci: Hijrah, Gerakan Hijrah, Kontekstualisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Wacana keagamaan di Indonesia semakin berkembang dan banyak 
ragamnya. Contoh dari wacana-wacana keagamaan tersebut adalah kepemimpinan 
wanita, kepemimpinan non muslim, penggunaan cadar, dan yang tidak kalah hangat 
diperbincangkan saat ini adalah gerakan hijrah. Hijrah seakan telah menjadi tren 
yang melanda Indonesia, terutama di kalangan kawula muda. 
Gerakan hijrah yang telah menjadi tren tersebut akan selalu berhubungan 
dan tidak terlepas dengan wacana-wacana syar’i. Dalam hal keyakinan misalnya, 
hijrah selalu dihubungkan dengan perubahan seseorang dari yang sebelumnya non-
muslim menjadi mualaf. Dalam hal busana perempuan, hijrah tidak akan lepas dari 
perubahan cara berbusana yang menjadi lebih islami dan selalu berkaitan dengan 
penggunaan hijab, cadar, baju longgar, serta gamis yang semuanya diberi label 
dengan nama busana syar’i. Misalnya, bagi perempuan yang sebelumnya belum 
menggunakan hijab kemudian menggunakan hijab dan perubahan dari yang 
sebelumnya menggunakan hijab gaul menjadi hijab syar’i. Untuk busana laki-laki, 
hijrah biasanya selalu dihubungkan dengan memanjangkan jenggot dan 
mengenakan celana cingkrang sebagai bagian dari sunnah Nabi Muhammad. 
Melihat dari hal perubahan berbusana tersebut, gerakan hijrah yang seperti ini lebih 
mengarah kepada bentuk fashion.  
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Bentuk hijrah lainnya juga selalu berkaitan dengan hal interaksi kepada 
lawan jenis. Contoh interaksi kepada lawan jenis tersebut  adalah seperti perubahan 
menjadi masa taaruf yang sebelumnya berpacaran dengan landasan slogan yang 
sedang menjadi tren “sudah, putuskan saja” atau “halalkan atau tinggalkan”. 
Setelah masa ta’aruf tersebut kemudian dilanjutkan dengan tren nikah muda. Nikah 
seakan menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak untuk mencegah dosa-dosa zina 
pacaran.1  
Hijrah juga menyentuh ranah dalam hal penggunaan bahasa komunikasi 
sehari-hari pelakunya. Pemuda hijrah biasanya menggunakan istilah-istilah bahasa 
Arab, seperti akhi, ukhti, ana>, ente, antum, dan terkadang di belakang kata-kata 
tersebut ditambahkan dengan kata fi>lla>h (di jalan Allah), jaza>kalla>h sebagai ganti 
dari kata terimakasih, serta ‘afwa>n sebagai bentuk kata maaf.  
Maraknya gerakan hijrah adalah salah satu bagian dari masifnya 
penggunaan media sosial di era serba teknologi ini. Berbagai media sosial 
digunakan untuk menyuarakan gerakan hijrah, mulai dari instagram, twitter, 
facebook, line, baik berupa akun, kata-kata motivasi, maupun hashtag (tagar) yang 
semuanya berisi ajakan agar berhijrah. Salah satu contohnya adalah ketika 
mengetikkan #hiijrah di instagram, maka sudah terdapat 5,8 juta kiriman yang 
setiap harinya akan terus bertambah banyak.2 
Cara lainnya dalam rangka menyuarakan gerakan hijrah adalah dengan 
membuat grup-grup di media sosial, baik whatsapp, line, atau facebook. Grup-grup 
                                                             
1 Anisa, Jihad Perempuan Milenial (Tangerang: Yayasan Islam Cinta Indonesia, 2018), hlm. 
125 
2 Berdasarkan penelusuran penulis pada tanggal Kamis, 14 Februari 2019, pukul 13:15 WIB. 
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tersebut kemudian diberi nama dengan pemuda hijrah, pejuang hijrah, atau nama 
lainnya yang sejenis. Selain itu, video-video dengan konten ajakan untuk berhijrah 
juga telah banyak tersebar di platform penyedia video terbesar dunia, yaitu youtube. 
Gerakan hijrah semakin marak ditambah lagi dengan faktor seringnya hijrah 
disandingkan dengan nama-nama artis yang dikenal telah berhijrah. Selain para 
artis, gerakan hijrah juga diramaikan dengan munculnya para ustadz-ustadz seleb 
yang kajian, ceramah, atau tulisannya tersebar di berbagai media sosial. Dengan 
adanya hal-hal tersebut, gerakan hijrah semakin berkembang pesat di tengah 
kehidupan pemuda muslim Indonesia sebagai pengguna terbanyak media sosial dan 
yang paling sering berinteraksi dengan dunia jagat hiburan (entertainment). 
Tidak salah memang memilih jalan untuk berhijrah, apalagi untuk 
memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Namun, 
tren hijrah seperti yang telah dikemukakan sebelumnya terkesan diartikan sebagai 
tren yang bertolok ukur pada semangat perubahan yang hanya kelihatan secara 
kasat mata saja. Memang, langkah yang paling mudah sekaligus yang paling terlihat 
dalam hijrah adalah perubahan tata cara berpenampilan dalam bentuk busana yang 
dikenakan atau dalam hal bahasa pergaulan sehari-hari. Akan tetapi, hijrah yang 
seperti ini menjadi terkesan tergesa-gesa dan hanya asal-asalan saja.3 
Gerakan hijrah yang seperti ini seakan hanya sebatas tren dan “ikut-ikutan” 
agar kekinian. Beberapa pelaku hijrah hanya mengikuti tren dan menjadi bentuk 
narsisme yang lahir dari portal media sosial. Dampak dari narsisme tersebut 
                                                             
3 Esty Dyah Imaniar, Wanita yang Merindukan Surga; Lima Jalan Hijrah yang tak Perlu 
Kamu Takutkan, Ukhti (Yogyakarta: Mojok, 2019), hlm. xxi. 
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membawa pengaruh kepada makna esensi hijrah yang mengalami penyempitan. 
Selain itu, mayoritas pelaku hijrah adalah kawula muda yang masih labil 
psikologisnya yang mengakibatkan juga pada labilnya konsistensi untuk benar-
benar berhijrah. Akhirnya, makna atau nilai dari hijrah tidak terealisasi dengan 
benar dan tepat dalam kehidupan nyata pelakunya. 
Sementara hijrah yang sedang marak menjadi tren, terdapat hadis yang 
menyatakan bahwa eksistensi hijrah sebenarnya telah berakhir. Hadis tersebut 
tertuang dalam sabda Nabi Muhammad berikut: 
ا ِنَع ،ٍسُوَاط ْنَع ،ٍدِهاَجُم ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ُناَب ْ يَش اَن َث َّدَح ،ٍسَايِإ يَِبأ ُنْب ُمَدآ اَن َث َّدَح ِنْب
 ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَاق :َلَاق ،اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر ٍساَّبَع ُهللا  َسَو ِهْيَلَع ََ ََ ْجِه َا :ََ َََّّم ِ ْْ ََ َمْو َي ََ َّل
 َهِج ْنََِّلَواوَُ ِفْنَاَ َْ ُتَْ ِفْن ُْْسا اَذِإَو ،ٌَ َِّينَو ٌدا  
4  
Artinya: A>dam bin Abi> Iya>s telah menceritakan kepada kami. Syaiba>n telah 
menceritakan kepada kami. Dari Mans{u>r, dari Muja>hid, dari T}a>wus, dari Ibn 
‘Abba>s berkata bahwa Nabi Muhammad bersabda ketika hari penaklukkan kota 
Mekah: “Tidak ada hijrah lagi. Akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat. Apabila 
kalian diminta untuk datang ke medan perang, maka datanglah.” (H.R. al-Bukha>ri> 
no. 3077). 
Dilihat dengan pemahaman secara terkstual, hadis tersebut memang 
menyatakan bahwa hijrah telah terputus dan tidak ada lagi setelah Nabi Muhammad 
menyabdakannya. Jika memang benar tidak ada lagi hijrah, namun mengapa sampai 
saat ini masih sering sekali orang-orang melakukan hijrah, yang bahkan di 
Indonesia sedang sangat maraknya terjadi gerakan hijrah. 
                                                             
4 H.R. al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar min Umu>r Rasu>lilla>h S{alla>lla>h 
‘Alaihi wa Sallam wa Sunanih wa Ayya>mih (t.tp.: Da>r T{auq al-Naja>h, 1422 H), no. 3077, jilid 4, 
hlm. 75. 
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Dalam sabdanya yang lain, Nabi Muhammad menyatakan hal yang 
sebaliknya. Terdapat sebuah hadis yang “sekan” bertentangan dengan hadis yang 
telah disebutkan sebelumnya. Sabda Nabi Muhammad tersebut menyatakan bahwa 
hijrah tidak akan pernah berakhir. Hijrah akan terus ada dan berlanjut hingga akhir 
dunia. Hadis tersebut tertuang dalam sabda Nabi Muhammad yang berbunyi: 
 ِنْب ِزَِي َح ْنَع ،ىَسيِع َانََ  َبْخَأ ، ُِّيزاََّلا ىَسوُم ُنْب َُ يِهََا  ْبِإ اَن َث َّدَح ُع ِنَمْحََّلا ِدْبَع ْنَع ،َناَمْثْ
 ْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس :َلَاق ََ َيِواَعُم ْنَع ،ٍدْنِه يَِبأ ْنَع ،ٍفْوَع يَِبأ ِنْب ََ َّلَسَو ِه
ىََّْح َُ َبْو َّ ْلا ُعِطَق ْ ن َت َاَو ،َُ َبْو َّ ْلا َعِطَق ْ ن َت ىََّْح َََُ ْجِهْلا ُعِطَق ْ ن َت َا :ُلوُق َي  َت ْنِم ُُ ْم َّ لا َعُلْط
اَهَِِب ْغَم 5  
Artinya: Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Ra>zi> telah menceritakan kepada kami. ‘I>sa> telah 
mengabarkan kepada kami. Dari H{ari>z bin ‘Us|ma>n, dari ‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> 
‘Auf, dari Abi> Hind, dari Mu’a>wiyah. Mu’a>wiyah berkata bahwa dia mendengar 
Rasulullah bersabda: “Kewajiban hijrah tidak akan pernah terputus hingga 
terputusnya taubat, dan taubat tidak akan pernah terputus hingga matahari terbit dari 
tempat tenggelamnya, yaitu barat.” (H.R. Abi> Da>ud no. 2479). 
Karena hal-hal yang telah disebutkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang hijrah. Bagaimana cara untuk memahami dua hadis yang seakan 
bertentangan tersebut? Bagaimana memaknai kembali hadis-hadis tersebut agar 
kontekstual dengan kekinian dan tetap relevan dengan perkembangan zaman.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka fokus 
rumusan masalah yang ingin dijawab oleh penulis dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemahaman hijrah menurut hadis-hadis? 
                                                             
5 H.R. Abi> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud (Beirut: al-Maktabah al-‘As{riyyah, t.th.), no. 2479,  jilid 
3, hlm. 3. 
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2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis dalam konteks hijrah kekinian? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menjawab 
pertanyaan dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 
1. Mendapatkan pemahaman tentang hijrah dari berbagai hadis yang 
membahasnya. 
2. Mengetahui relevansi pemahaman hadis dalam konteks hijrah kekinian. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi 
perkembangan studi hadis di Indonesia secara umum dan di UIN Sunan 
Kalijaga secara khusus. 
b. Kajian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih berupa 
wawasan intelektual keIslaman, khususnya dalam bidang hadis dan 
ma’anil hadis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pemahaman terhadap hijrah kekinian yang sedang marak 
di kalangan masyarakat Indonesia. 
b. Untuk memperoleh gelar akademik Sarjana Strata (S-1) pada program 
studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
D. Telaah Pustaka 
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Telaah pustaka adalah suatu hal yang penting dalam suatu penelitian. 
Dengan adanya telaah pustaka dapat diketahui penelitian-penelitian sebelumnya 
yang membahas masalah terkait serta mencari segi perbedaan dengan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan lain adanya telaah pustaka adalah untuk 
mengetahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang sedang 
diteliti.6 
Beberapa kajian sebelumnya yang membahas hijrah menelitinya dari sudut 
pandang al-Qur’an. Di antara kajian-kajian tersebut adalah skripsi yang ditulis oleh 
Siti Mabruroh dengan judul Hijrah menurut al-T{abari> dalam Kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-
Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n 7 dan Konsep Hijrah dalam Persfektif Tafsi>r Fi> 
Zhila>lil Qur’a>n dan al-Jawa>hir (Studi Kajian Tafsir Tematik Komparatif) skripsi 
karya dari Muflih Najmuddin al-Abraar.8 Selain berupa skripsi, juga ada tulisan 
lainnya berupa jurnal dari Haris Kulle. Tulisan Haris Kulle tersebut berjudul Hijrah 
dalam al-Qur’an.9 Ketiga karya ini sama-sama mengumpulkan (metode tematik) 
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata hijrah dan kemudian Mabruroh serta 
Muflih memaknai hijrah berdasarkan kitab tafsir yang menjadi objek penelitian 
mereka. 
                                                             
6  M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2013), hlm. 12. 
7 Lihat Siti Mabruroh, “Hijrah Menurut al-T{abari> dalam Kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l A>y Al-Qur’a>n”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
8 Lihat Muflih Najmuddin al-Abraar, “Konsep Hijrah dalam Persfektif Tafsi>r Fi> Zhila>lil 
Qur’a>n dan al-Jawa>hir (Studi Kajian Tafsir Tematik Komparatif)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2018. 
9 Lihat Haris Kulle, “Hijrah dalam al-Qur’an”, Al-Asas, Vol. III, No. 1, April 2015. 
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Karya lain tentang hijrah yang juga berdasarkan sudut pandang al-Qur’an 
adalah karya Suarni yang membahas hijrah dari segi sejarah. Tulisan Suarni 
tersebut berjudul Sejarah Hijrah dalam Persfektif al-Qur’an. Di dalam artikel ini, 
Suarni menjelaskan sejarah hijrah para Nabi sebelum Nabi Muhammad, dimulai 
dari kisah hijrah Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth, hingga kepada 
Nabi Musa.10 
Penelitian tentang hijrah dari sudut pandang pendidikan terdapat pada 
skripsi yang berjudul Makna Hijrah Nabi Muhammad saw. dan Relevansinya 
dengan Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Telaah Paradigma Pendidikan Islam 
Transformatif). Skripsi tersebut ditulis oleh Asas Watid.11 Karya lainnya adalah 
dari Muhammad Taufik Ismail dan Zaenal Abidin yang menulis sebuah artikel 
dengan judul Kontekstualisasi Hijrah sebagai Titik Tolak Pembaharuan 
Pendidikan.12 Fokus kedua tulisan ini sama-sama meneliti makna hijrah yang akan 
direlasikan dengan ranah pendidikan Islam. 
Penelitian tentang hijrah dari sudut pandang sosiologi terdapat pada karya 
yang ditulis oleh M. Ridhah Taqwa yang berjudul Memaknai Hijrah Rasulullah 
saw., Suatu Persfektif Sosiologi Islam13 dan Hamka dengan karyanya yang berjudul 
                                                             
10 Lihat Suarni, “Sejarah Hijrah dalam Persfektif al-Qur’an”, Al-Mu’ashirah, Vol. 13, No. 2, 
Juli 2016. 
11  Lihat Asas Watid, “Makna Hijrah Nabi Muhammad saw. dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Telaah Paradigma Pendidikan Islam Transformatif)”, Skripsi 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
12 Lihat Muhammad Taufik Ismail dan Zaenal Abidin, “Kontekstualisasi Hijrah sebagai Titik 
Tolak Pembaharuan Pendidikan”, Suhuf, Vol. 29, No. 1, Mei 2017. 
13 Lihat M. Ridhah Taqwa, “Memaknai Hijrah Rasulullah saw., Suatu Persfektif Sosiologi 
Islam”, Al-Ghazali, Vol. XVIII, No. 55, Januari 2011. 
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Hijrah dalam Persfektif Sosio-Kultural Historis.14 Kedua karya tersebut berbicara 
tentang pemaknaan hijrah melalui pendekatan sosiologi yang objeknya adalah 
individu dan masyarakat. 
Dari penelitian yang berbahasa asing, penulis menemukan beberapa 
penelitian yang juga membahas makna hijrah. Di antara karya-karya tersebut adalah 
Hijra – A Turning Point in Islamic Movement karya Hamid Naseem Rafiabadi.15 
Min Fiqh al-Hijrah karya Muhammad Abdullah al-Khatib yang telah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Makna Hijrah Dulu dan Sekarang.16 The 
Hijrah: The Necessity of Its Iqamat or Vergegenwartigung, sebuah karya dari 
Isma’il R. al-Faruqi. Karya tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
yang berjudul Hakikat Hijrah.17 
Sedangkan tulisan mengenai hijrah dari persfektif sejarahnya, penulis 
menemukan beberapa karya. Salah satunya adalah tulisan dari Ali Syari’ati. 
Syari’ati menamai karyanya tersebut dengan judul Muh{ammad saw. Kha>tim al-
Nabiyyi>n min al-Hijrah hatta> al-Wafa>h. Tulisannya tersebut telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan judul Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga 
Wafat.18 
                                                             
14 Lihat Hamka, “Hijrah dalam Persfektif Sosio-Kultural Historis”, Hunafa, Vol. 2, No. 2, 
Agustus 2005.  
15 Lihat Hamid Naseem Rafiabadi, Hijra – A Turning Point in Islamic Movement (Delhi: 
Adam Publishers & Distributors, 1995). 
16  Lihat Muhammad Abdullah al-Khatib, Makna Hijrah Dulu dan Sekarang terj. Abdul 
Mu’in HS. dan Misbahul Huda (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 
17 Lihat Isma’il R. al-Faruqi, Hakikat Hijrah terj. Badri Saleh (Bandung: Mizan, 1994). 
18 Lihat Ali Syari’ati, Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga Wafat terj. Afif Muhammad 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996). 
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Penelitian tentang hijrah dalam konteks kekinian dan keIndonesiaan, 
terdapat karya tulis terbaru yang diterbitkan pada Februari 2019 lalu. Buku ini 
adalah karya dari Esty Dyah Imaniar yang berjudul Wanita yang Merindukan 
Surga; Lima Jalan Hijrah yang tak Perlu Kamu Takutkan, Ukhti. Karya ini 
berusaha mengungkap pemikiran kritis terhadap fenomena hijrah yang sedang 
melanda Indonesia dari sudut pandang pengarangnya. Di dalam karyanya ini, Esty 
membagi hijrah konteks Indonesia ke dalam beberapa jenis, yaitu hijrah 
penampilan, pergaulan, perasaan, pekerjaan, serta hijrah pengajian.19 
Kajian yang bertemakan hijrah juga melingkupi ruang lingkup studi 
lapangan. Beberapa karya tulis yang meneliti hijrah dengan cara studi lapangan 
adalah seperti Perilaku Komunikasi Pelaku Hijrah (Studi Fenomenologi Pelaku 
Hijrah dalam Shift Gerakan Pemuda Hijrah di Kota Bandung)20, Pengalaman 
Komunikasi Mahasiswi yang Melakukan Hijrah (Studi Fenomenologi Pada 
Mahasiswi Fisip Universitas Riau yang Melakukan Hijrah)21, dan Penerapan Surah 
Ibrahim (Ayat 5) di Kalangan Gerakan Shift Pemuda Hijrah (Studi Fenomenologis 
di Masjid Al-Lathiif Kota Bandung).22 Seluruh karya tulis tersebut menggunakan 
                                                             
19 Lihat Esty Dyah Imaniar, Wanita yang Merindukan Surga; Lima Jalan Hijrah yang tak 
Perlu Kamu Takutkan, Ukhti. 
20 Lihat Annisa Novia Sari dan Adi Bayu Mahadian, “Perilaku Komunikasi Pelaku Hijrah 
(Studi Fenomenologi Pelaku Hijrah dalam Shift Gerakan Pemuda Hijrah di Kota Bandung)”, 
LINIMASA, Vol. 1, No. 1, Januari 2018.  
21 Lihat Winda Ersa Putri, “Pengalaman Komunikasi Mahasiswi yang Melakukan Hijrah 
(Studi Fenomenologi Pada Mahasiswi Fisip Universitas Riau yang Melakukan Hijrah)”, JOM 
FISIP, Vol. 5, No. II, Juli-Desember 2018. 
22 Lihat Desy Koreatul Aini, “Penerapan Surah Ibrahim (Ayat 5) di Kalangan Gerakan Shift 
Pemuda Hijrah (Studi Fenomenologis di Masjid Al-Lathiif Kota Bandung)”, Skripsi Ushuluddin 
Fakultas UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2018. 
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pendekatan fenomenologi untuk meneliti perilaku para pelaku atau komunitas 
hijrah.  
Beberapa kajian tentang hijrah juga ada yang berdasarkan hasil penelitian 
dari media sosial. Karya-karya tersebut seperti Makna Hijrah pada Mahasiswa 
Fikom Unisba di Komunitas ('followers') Akun 'LINE @DakwahIslam 23  dan 
Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s Hijrah dalam Media Sosial Group Line.24 
Kedua karya tulis ini mengangkat tema fenomena gerakan hijrah yang mengkajinya 
dari sudut pandang media sosial sebagai sarana sebuah komunitas hijrah 
berinteraksi. 
Itulah kajian-kajian terdahulu hasil dari pencarian penulis terkait dengan 
tema yang dibahas. Mayoritas kajian-kajian terdahulu memfokuskan hijrah pada 
bidang sejarah. Kajian-kajian yang memaknai hijrah hanya memaknainya dengan 
berbasis pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’an saja. Terlebih dengan maraknya 
gerakan hijrah yang ada di Indonesia saat ini, banyak penelitian yang mengarah 
kepada kajian lapangan dan secara langsung meneliti perilaku hijrah pelakunya, 
baik dari aspek psikologi, sosial, atau aspek lainnya. Dari keseluruhan kajian-kajian 
tersebut, belum ada kajian yang mengumpulkan hadis-hadis dengan tema hijrah dan 
memaknainya melalui metode ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Musahadi 
HAM. Kalaupun ada kajian terdahulu yang membahas pemaknaan hadis hijrah, 
                                                             
23 Lihat Erik Setiawan, dkk, “Makna Hijrah pada Mahasiswa Fikom Unisba di Komunitas 
('followers') Akun 'LINE @DakwahIslam”, MediaTor, Vol. 10, No. 1, Juni 2017. 
24 Lihat Ditha Prasanti dan Sri Seti Indriani, “Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s 
Hijrah dalam Media Sosial Group Line”, THE MESSENGER, Vol 9, No. 2, Juli 2017. 
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kajian tersebut hanya sekadar memberikan penjelaskan secara umum dan sekilas 
saja. 
E. Kerangka Teori 
Pengaplikasian sebuah teori sangatlah penting dalam sebuah penelitian. 
Kerangka teori digunakan sebagai penerapan suatu sudut pandang sebagai landasan 
berpikir. 25  Salah satu pentingnya kerangka teori adalah untuk memperlihatkan 
ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan objek yang dikaji.26 
Teori yang digunakan berfungsi sebagai peta konsep dan memperlihatkan cara kerja 
yang digunakan dalam sebuah penelitian. 
Terdapat sekian banyak teori dan metode untuk memahami hadis Nabi 
Muhammad (studi ma’anil hadis) yang ditawarkan oleh para ilmuwan hadis. Mulai 
dari teori yang dirumuskan oleh ulama hadis klasik hingga ulama kontemporer, dari 
para ahli hadis Timur Tengah, Barat, hingga para sarjana hadis lokal asal Indonesia. 
Dari sekian banyaknya metode yang ditawarkan oleh para pakar tersebut, Musahadi 
HAM merangkumnya menjadi tujuh prinsip dasar, yaitu: 
1. Konfirmatif: mengonfirmasi hadis dan harus sesuai dengan al-Qur’an 
2. Tematik-komprehensif: untuk menghasilkan pemaknaan hadis yang 
komprehensif, maka diperlukan suatu kajian hadis tematik dengan cara 
mengumpulkan hadis-hadis yang setema 
3. Linguistik: memerhatikan prosedur gramatikal Bahasa Arab 
                                                             
25 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), hlm. 166. 
26 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 20. 
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4. Historis: memahami sebab mikro dan makro yang melatarbelakangi sebuah 
hadis yang disabdakan Nabi Muhammad 
5. Realistis: juga memahami realitas kongkrit kehidupan kekinian 
6. Distingsi (pembedaan) etis-legis: mampu mencari makna etis atau hakikat 
dari sebuah hadis 
7. Distingsi (pembedaan) instrumental-intensional: mampu membedakan 
sarana yang temporal, lokal dan partikular dengan tujuan yang universal dan 
bertahan lama. 27 
Dari sekian banyaknya teori dan metode ma’anil hadis yang ada, di dalam 
penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah pamahaman hadis yang 
ditawarkan oleh pemikir hadis asal Indonesia, yaitu Musahadi HAM. Teori 
Musahadi dirasa cocok untuk digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. 
Alasan penulis menggunakan metode dari Musahadi adalah karena metode 
pemahaman hadisnya merupakan akumulasi dari berbagai metodologi pemahaman 
hadis oleh para kritikus lainnya, seperti Yusuf al-Qaradawi, Fazlur Rahman, 
Muhammad Iqbal, dan M. Syuhudi Ismail.28 Oleh karena itu, metodologinya bisa 
dikatakan telah mapan. Alasan lainnya yang memengaruhi penulis untuk 
menggunakan metodologi pemahaman hadis dari Musahadi adalah karena dia 
seorang kritikus hadis berkebangsaan Indonesia. Penulis ingin menggunakan 
                                                             
27 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam 
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 153-154. 
28  Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam, hlm. 142-151.  
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metodologi dari kritikus hadis lokal untuk menyelaraskan dengan konteks kekinian 
di Indonesia. 
Metode pemahaman hadis yang dirumuskan oleh Musahadi terbagi menjadi 
tiga langkah kritik. Tiga langkah metodenya tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kritik Historis 
Dalam tahap kritik historis ini dilakukan pengujian validitas 
kehistorisan atau keotentikan sebuah hadis. Untuk menguji validitas 
keotentikan hadis, Musahadi tetap menggunakan lima kaidah kesahihan hadis 
yang telah dirumuskan jumhur kritikus hadis. Lima kaidah kesahihan hadis 
tersebut adalah bersambungnya sanad (ittis{al al-sanad), seluruh rawi bersifat 
adil (‘a>dil) dan mempunyai ingatan yang kuat (d{a>bit{), serta terhindar dari sya>z 
dan‘illah (cacat). 
2. Kritik Eidetis 
Dalam tahap ini, hadis yang telah teruji validitas kehistorisannya diteliti 
lebih mendalam lagi. Penelitian tahap kritik eidetis ini berfokus pada pencarian 
makna universal sebuah hadis. Untuk dapat menangkap makna universal 
sebuah hadis, kritik eidetis memiliki beberapa kajian yang harus dianalisis, 
yaitu: 
a. Analisis isi. Di dalam analisis isi terdiri dari kajian linguistik yang 
memperhatikan aspek gramatikal Bahasa Arab, kajian tematik-
komprehensif dengan cara melakukan pengumpulan hadis yang setema 
agar mendapatkan hasil pemaknaan yang komprehensif, dan yang 
terakhir adalah mengonfirmasi dengan ayat-ayat al-Qur’an yang setema. 
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b. Analisis realitas historis. Analisis realitas historis ini adalah tahap untuk 
memahami hadis dari segi konteks sosio-historis lahirnya sebuah hadis, 
baik dari sebab khusus (mikro) maupun sebab umum (makro).  
c. Analisis generalisasi. Analisis generalisasi bertujuan untuk menemukan 
makna universal atau pesan inti (main message) dari hadis yang diteliti. 
Analisis generalisasi ini diistilahkan beragam oleh para ahli.29 Analisis 
generalisasi ini sepeti ratio legis dari istilahnya Fazlur Rahman, al-
magza (signifikansi) dari istilahnya Nasr Hamid Abu Zayd, dan al-
maqa>s{id dari istilahnya Muhammad Talbi.30 
3. Kritik Praksis 
Kritik praksis ini adalah pengembangan dari analisis generalisasi. Dari 
proses generalisasi yang telah dilakukan sebelumnya, makna hadis kemudian 
diproyeksikan ke dalam realitas kehidupan kekinian. Tujuan adanya kritik 
praksis ini adalah sebagai upaya penyelesaian permasalahan hukum dan 
kemasyarakatan kekinian.31 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau langkah yang akan dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam melakukan penelitian. 32  Metode penelitian mutlak 
                                                             
29 Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam, hlm. I55-160. 
30 Sahiron Syamsuddin, “Tipologi Penafsiran Historis atas al-Qur’an” dalam Aksin Wijaya, 
Sejarah Kenabian; Dalam Persfektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah (Bandung: Mizan 
Pustaka, 2016), hlm. 15. 
31 Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam, hlm. I60-162.  
32  M. Alftatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 13-14. 
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diperlukan dalam sebuah penelitian untuk memandu peneliti tentang urutan 
penelitian yang dilakukan, alat apa, dan prosedur yang seperti apa penelitian 
tersebut dilakukan. 33  Hal tersebut dilakukan agar sebuah penelitian tersusun 
sistematis, logis, runtut, dan mudah untuk dipahami. 34  Berikut adalah metode 
penelitian yang digunakan oleh penulis: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif dan kepustakaan 
(library research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
data verbal yang dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.35 Sedangkan 
penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mengumpulkan data dari 
berbagai karya tulisan berupa buku, jurnal, skripsi, kitab, kamus, dan 
penelitian-penelitian lainnya yang masih terkait dengan tema penelitian dan 
dapat membantu penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer yang digunakan 
penulis adalah berbagai kitab hadis yang memuat hadis-hadis tentang hijrah. 
Selain dari kitab-kitab hadis, penulis juga menggunakan kitab-kitab syarh{ al-
                                                             
33 Asep Saeful Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif dalam Penelitian 
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 3. 
34 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Sejahtera, 
2015), hlm. 7. 
35  Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonsesia (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), hlm. 20. 
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h{adi>s| yang berisi pendapat dari berbagai ulama yang dapat membantu penulis 
dalam memahami hadis-hadis tentang hijrah. 
Selain sumber data primer, penulis juga menggunakan sumber 
sekunder. Sumber sekunder adalah sebagai pelengkap data penelitian dan 
untuk memperkuat argumen. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 
berbagai khazanah intelektual. Contoh sumber sekunder yang penulis gunakan 
adalah buku, jurnal, kamus, dan literatur-literatur lainnya yang masih 
berhubungan dengan tema penelitian ini. 
3. Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data berupa hadis, penulis melakukan 
proses takhri>j al-h{adi>s.| 36   Metode takhri>j al-h{adi>s| yang penulis gunakan 
adalah takhri>j bi al-alfa>z{ dan takhri>j bi al-maud{u>’. Dalam proses takhri>j al-
h{adi>s untuk mencari dan mengumpulkan hadis, penulis menggunakan bantuan 
software Gawami al-Kalem versi 4.5. 
Proses takhri>j al-h{adi>s| dalam mencari hadis dengan tema hijrah, penulis 
bersumber dari berbagai kitab rujukan. Kitab-kitab yang menjadi rujukan 
penulis adalah al-kutub al-tis’ah yang terdiri dari S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, S{a>h{i>h{ 
Muslim, Sunan al-Tirmiz|i>, Sunan Abi> Da>ud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn 
Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, al-Muwat{t{a’ al-Ima>m Ma>lik, dan Musnad Ah{mad bin 
H{anbal. Selain bersumber dari al-kutub al-tis’ah, penulis juga melacak hadis-
                                                             
36 Takhri>j al-h{adi>s| adalah upaya pencarian hadis dari berbagai sumbernya yang asli, berupa 
kitab-kitab hadis mu’tabarah. Pencarian tersebut juga menyertakan sanad dan matannya secara 
lengkap yang kemudian diteliti kualitas hadisnya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitan 
Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 43. 
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hadis tentang hijrah yang diriwayatkan di dalam kitab-kitab hadis primer karya 
mukharrij lainnya. Di antara kitab-kitab hadis primer rujukan penulis adalah 
S{ah}i>h{ Ibn H{ibba>n, Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, 
Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, dan Musnad Abi> Ya‘la>. 
4. Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif adalah penyusunan data 
dengan cara mendekripsikan data-data yang ada secara jelas. Sedangkan metode 
analitis adalah upaya menganalisis data yang telah diperoleh secara lebih 
mendalam. 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka tahap selanjutnya 
penulis melakukan analisis data. Langkah pertama adalah pengujian validitas 
keotentikan hadis untuk menyimpulkan kualitas sanad hadis yang diteliti secara 
singkat. Pengujian ini melihat ketersambungan sanad, kualitas dan kredibilitas 
para perawi (ilmu rija>l al-h{adi>s|37), serta terhindarnya dari sya>z dan ‘illah dengan 
mempertimbangkan penilaian kritikus hadis terdahulu. Langkah yang kedua 
adalah menganalisis isi redaksi hadis, baik dari segi linguistik atau mencari 
data-data pendukung lainnya berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang setema. 
Langkah yang ketiga adalah memahami konteks sosio-historis lahirnya hadis 
tentang hijrah tersebut, baik sebab khusus (mikro) atau yang biasa disebut 
                                                             
37 Ilmu rija>l al-h{adi>s| adalah ilmu yang secara spesifik mengupas tentang keberadaan para 
perawi hadis. Ilmu rija>l al-h{adi>s\| memiliki dua ilmu turunan sebagai anak cabangnya, yaitu ilmu 
ta>ri>kh al-ruwah dan ilmu al-jarh{ wa al-ta’di>l. Ilmu ta>ri>kh al-ruwah adalah ilmu yang mengupas 
aktivitas para perawi dalam meriwaytakan hadis. Sedangkan ilmu al-jarh{ wa al-ta’di>l adalah ilmu 
yang membahas mengenai diterima atau tidaknya sebuah periwayatan. Lihat Suryadi, Metodologi 
Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2012), hlm. 2. 
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dengan asba>b al-wuru>d38 maupun sebab umum (makro). Langkah yang keempat 
adalah membuat generalisasi untuk menemukan makna universal dari hadis 
yang diteliti. Langkah yang terakhir adalah memproyeksikan makna universal 
yang telah dirumuskan sebelumnya ke dalam realitas kehidupan kekinian. 
5. Teknik Penulisan 
Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu kepada Pedoman Penulisan 
Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah rasionalisasi dari pembagian bab yang 
disertai dengan argumentasi dan tentang mengapa isu-isu yang dicantumkan 
tersebut perlu untuk dibahas. 39  Sistematika pembahasan berfungsi agar tulisan 
menjadi lebih fokus dengan rumusan yang telah ditentukan. Penulisan pada 
penelitian ini terbagi menjadi lima bahasan yang akan ditulis dalam bentuk bab-
bab. Berikut sistematika dari penelitian ini: 
Bab I memuat pendahuluan. Bab ini memuat seluk beluk dari inti penelitian.  
Pembahasan dalam bab pendahuluan mencakup problem akademik yang menjadi 
                                                             
38  Asba>b al-wuru>d adalah ilmu yang membahas mengenai sebab-sebab yang melatar 
belakangi Nabi Muhammad menuturkan sabdanya. Lihat M. Hasbi ash-Shiddiqie, Sejarah Ilmu 
Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm.163-164. Asba>b al-wuru>d tersebut ada yang berbentuk 
peristiwa-peristiwa ataupun berupa pertanyaan, Lihat Ibn Hamzah al-H{usaini> al-Dimasyqi>, Al-
Baya>n al-Ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s| al-Syari>f (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, t.th.), hlm 3. 
Mengetahui asba>b al-wuru>d bukanlah tujuan akhir (ga>yah) dalam penelitian hadis, akan tetapi 
hanyalah sebagai sarana (wa>s{ilah) untuk mendapatkan dan memahami ketepatan makna serta pesan 
yang dikandung sebuah hadis. Lihat Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul 
Wurud; Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), hlm. 9. 
39 M. Alftatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm, 14. 
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latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan dari penulisan 
penelitian ini. Telaah pustaka juga disebutkan untuk menunjukkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Di dalam bab pendahuluan 
ini juga dijelaskan kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan penulis 
agar menjadikan penelitian ini lebih terarah. 
Bab II berisi tinjauan umum mengenai tema yang mendasar dari penelitian 
ini. Dalam pembahasan ini dijelaskan makna-makna hijrah secara kebahasaan. 
Selain itu, bab ini juga memaparkan proses perjalanan hijrah yang telah dilakukan 
para Nabi, baik Nabi Muhammad maupun Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad. 
Bab III berisi pembahasan mengenai inventarisasi hadis yang diteliti dan 
pemaparan studi otentisitas hadis yang diteliti secara singkat. Selain pembahasan 
mengenai otentisitas hadis, penelitian dari aspek linguistik, konteks historis, serta 
menyarikan ide dasar hadis juga dijelaskan di dalam bab yang sama. 
Bab IV berisi pembahasan tentang kontekstualisasi dari hadis yang diteliti. 
Bab inilah yang menyempurnakan penelitian ini sebagai studi ma’anil hadis. Hadis 
yang telah diteliti dari segi sanad dan matannya, kemudian dikontekstualisasikan 
agar relevan dengan masa sekarang.  
Bab V adalah bab terakhir. Bab ini berisi penutup berupa poin-poin 
simpulan yang merupakan hasil dari keseluruhan penelitian yang telah dipaparkan. 
Selain itu, pada bab ini juga berisi saran-saran atau rekomendasi dari penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, kesimpulan yang dapat 
diambil adalah dari dua hadis tentang hijrah yang seakan bertentangan tersebut 
memiliki konteksnya masing-masing. Hadis yang menyatakan bahwa hijrah telah 
berakhir dan tidak akan ada lagi berbicara dalam konteks hijrah maka>niyyah yang 
berorientasi pada perpindahan secara fisik setelah peristiwa fath{ Makkah. 
Sedangkan hadis yang menyatakan bahwa hijrah akan terus berlanjut hingga 
berakhirnya dunia berbicara dalam konteks hijrah ma’nawiyyah yang berorientasi 
pada perubahan akhlak seseorang. 
Terhadap kedua hadis tersebut, al-jam’ adalah metode yang sesuai untuk 
dapat mengompromikan maksud yang dikandungnya. Berdasarkan proses 
kompromi, maka makna esensi atau analisis generalisasi dari kedua hadis tersebut 
adalah hijrah akan terus berlanjut selama manusia eksis di muka bumi dengan 
bentuk hijrah yang berbeda-beda sesuai konteksnya. 
Untuk seorang muslim yang hidup di daerah bebas konflik dan terhindar 
dari segala diskriminasi, hijrah yang diwajibkan adalah dalam bentuk-bentuk hijrah 
ma’nawiyyah. Salah satu bentuk dari hijrah ma’nawiyyah adalah berproses untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Proses perubahan tersebut adalah 
jalan panjang yang tidak akan terlepas dari relasinya dengan iman, niat, serta jihad. 
Sebelum berhijrah, seseorang terlebih dahulu harus memiliki iman yang kuat dan 
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niat yang ikhlas hanya karena Allah. Setelah berhijrah pun, seseorang tersebut 
masih harus menjalani tahapan selanjutnya berupa jihad yang merupakan bentuk 
kesungguhan seseorang dalam berhijrah. 
Hijrah sebagai konsep perubahan seseorang menjadi lebih baik tergambar 
dari masifnya gerakan hijrah di Indonesia saat ini. Adanya gerakan hijrah tersebut 
melahirkan semangat baru dalam beragama. Akan tetapi, terkadang semangat 
beragama tersebut tidak dibarengi dengan pendalaman Islam yang salah satunya 
berdampak pada pemahaman instan terhadap dalil-dalil agama. Oleh karena itu, 
gerakan hijrah seharusnya dibarengi dengan semangat untuk menuntut ilmu.  
Dengan menuntut ilmu, seseorang yang berhijrah tidak hanya memperbaiki 
dirinya namun juga dapat memperbaiki sekitarnya dengan cara mengamalkan 
ilmunya. Jika dibawa ke dalam konteks Indonesia, pengamalan ilmu tersebut akan 
membawa perubahan dalam segala aspek yang menjadi bidang keahlian dari setiap 
pribadi yang berhijrah. Aspek-aspek tersebut meliputi ranah pendidikan, ekonomi, 
kesehatan, politik, dan segala hal yang berhubungan dengan kehidupan sosial di 
Indonesia.   
B. Saran 
Penelitian penulis dalam karya tulis ini tidaklah bersifat final dan masih 
terdapat banyak kekurangan. Sebagai upaya perbaikan dan pengembangan 
selanjutnya, penulis memberikan beberapa saran bagi pegiat studi hadis. Pertama, 
penelitian-penelitian dengan tema memahami kembali hadis harus lebih 
dikembangkan. Pemaknaan baru terhadap teks agama, terutama hadis-hadis yang 
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signifikan bagi pemahaman masyarakat luas sangat dibutuhkan agar menjadi lebih 
relevan dengan konteks kekinian. 
Kedua, penelitian mengenai hijrah ini masih terbuka lebar untuk dikaji lebih 
mendalam dengan menggunakan berbagai persfektif atau pendekatan, baik melalui 
keilmuan agama atau ilmu-ilmu sosial. Salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan adalah melihat dari persfektif living atau penelitian lapangan yang 
meneliti secara langsung pelaku hijrah dalam kehidupan sosialnya. Adanya 
kolaborasi dengan berbagai pendekatan ini juga akan menghasilkan pemahaman 
yang lebih komprehensif. Walau demikian, penulis tetap berharap bahwa tulisan ini 
dapat memberikan manfaat bagi seluruh pembaca serta dapat memberikan 
sumbangsih bagi pemikiran wacana keagamaan, khususnya dalam studi ma’anil 
hadis. 
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